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Abstract 

Student worksheets, which are usually called LKPD, are one of the teaching 
materials that can be arranged according to the needs of students. The LKPD 

used in MI Al-Huda Banyuarang was not able to facilitate group learning 

activities or discussions. Students find weather conditions material difficult 
because the images used are not concrete or unreal images so students find it 

difficult to distinguish. This study aims to produce LKPD based on cooperative 
learning type CIRC (Cooperative Integrate Reading Composition) on class III 

weather conditions using concrete or real pictures. This research was 
conducted to find out how the design process and analyze the feasibility test of 

students' worksheets at MI Al Huda Banyuarang. This research includes 
development research using the 4D model with the stages of Define, Design, 

Develop, and Disseminate. The results of the development are LKPD with a 
validation value of 98% from material experts, 90% from teaching material 

designs, and 92% from learning experts or class teachers at MI Al Huda 
Banyuarang. Of the three validators, they get an average score of 93.3% with 

very decent criteria. 
 

Keywords: LKPD; Learning Models; CIRC Type Cooperative. 

 
Abstrak 

Lembar kerja peserta didik yang biasanya disebut LKPD merupakan salah satu 
bahan ajar yang dapat disusun dengan menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. LKPD yang digunakan di MI Al-Huda Banyuarang kurang dapat 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran kelompok atau diskusi. Peserta didik 

mengganggap sulit materi kondisi cuaca karena gambar yang digunakan tidak 
gambar yang konkrit atau tidak nyata sehingga peserta didik sulit untuk 

membedakan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrate Reading 
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Composition) pada materi kondisi cuaca kelas III dengan menggunakan 
gambar yang konkrit atau nyata. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana proses desain dan menganalisa uji kelayakan lembar kerja peserta 
didik di MI Al Huda Banyuarang. Penelitian ini termasuk penelitian 

pengembangan yang menggunakan model 4D dengan tahapan Define, Design, 
Develop, dan Disseminate. Hasil pengembangan berupa LKPD dengan nilai 

validasi sebesar 98% dari ahli materi, 90% dari desain bahan ajar, dan 92% 
dari ahli pembelajaran atau guru kelas MI Al Huda Banyuarang. Dari ketiga 

validator tersebut, maka mendapatkan nilai rata-rata sebesar 93,3% dengan 
kriteria sangat layak. 

 
Kata kunci: LKPD; Model Pembelajaran; Kooperatif Tipe CIRC. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini tergolong pesat. 

Mencari ilmu bisa dilakukan dimana saja, seperti di sekolah, pondok 

pesantren, tempat pengajian, seminar, dan masih banyak lagi. Tidak hanya 

secara langsung, mencari ilmu bisa juga dilakukan secara daring atau online. 

Kemajuan suatu bangsa tergantung pada sumber daya manusianya. Untuk 

terciptanya sumber daya manusia yang unggul, peran pendidikan sangat 

diperlukan. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan usaha 

persiapan dan persediaan untuk segala kepentingan hidup manusia, baik 

dalam hidup bermasyarakat, maupun hidup berbudaya dalam arti yang 

seluas-luasnya (Umrah et al. 2021). 

Agar pembelajaran berjalan dengan lancar, seorang guru memerlukan 

bahan ajar untuk membantu proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Dermawati, Suprapta, and 

Muzakkir 2019). Pencapaian tujuan pembelajaran dilakukan melalui 

pengukuran berupa penilaian pengetahuan yang melibatkan nilai sikap, nilai 

ketrampilan, dan nilai pengetahuan dalam dengan menghidupkan peran 

budaya lokal (Hattarina et al. 2022). 
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Salah satu perangkat pembelajaran direkomendasikan dan dapat 

membantu mempermudah pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD. Pellnggunaan kata LKPD 

dise llsuaikan de llngan kurikulum 2013 yang bellrlaku saat ini. Dalam kurikulum 

re llvisi 2016, pe llnye llbutan kata “siswa” te lllah diganti me llnjadi “pellse llrta didik” 

(Santosa elt al. 2022). 

LKPD adalah lellmbaran-lellmbaran yang bellrisikan tugas yang harus 

dike llrjakan olellh pellse llrta didik agar lellbih aktif dan dapat mellngambil makna 

dari prosells pe llmbelllajaran. Yang kita kelltahui, buku ce lltak yang digunakan pada 

te llmpat pellndidikan biasanya untuk 1 sellmellste llr. Selldangkan LKPD yang dibuat 

olellh pe llne llliti hanyalah satu mate llri saja dan bisa dise llsuai de llngan se llmellste llr 

ganjil atau sellme llste llr ge llnap. Tampilan juga mellnjadi pellmbellda antara buku 

ce lltak dellngan LKPD yang pellnulis buat. LKPD yang pellnulis buat mellnggunakan 

warna-warna yang mellnarik se llhingga me llmbuat pellse llrta didik le llbih se llmangat 

be lllajar. LKPD harus dikellmbangkan untuk mellmbantu guru dalam 

mellngaktifkan pe llse llrta didik. 

LKPD yang akan dibuat olellh pe llnulis me llnggunakan modelll pe llmbelllajaran 

Koopellratif Tipell CIRC (Coopellrative ll Intellgrate lld Rellading and Composition). 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bu Fatra Akmala bahwa 

keterampilan bekerja sama dan penyelesaian masalah siswa secara 

berkelompok perlu dilatih agar semakin meningkat, dan model CIRC semoga 

menjadi model yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak . Se llbelllum 

mellne llrapkan modelll pellmbelllajaran CIRC, guru harus me llmbellntuk ke lllompok 

te llrlellbih dahulu. Guru bisa mellmbagi kelllompok de llngan bellrhitung atau de llngan 

cara yang lain. Sellte lllah te llrbagi mellnjadi bellbe llrapa kelllompok, guru mellnjelllaskan 

matellri apa yang akan dibahas. Dalam modelll pe llmbelllajaran CIRC ini, pe llse llrta 

didik akan melllakukan kellgiatan belllajar bellrupa mellmbaca, mellnulis, dan 

mellmahami matellri be llrsama kelllompok yang sudah dite llntukan. 
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Pada pellne lllitian ini, pellne lliti mellmilih mata peljaran Ilmu Pelnge ltahuan 

Alam. IPA melrupakan suatu kumpulan pe lnge ltahuan yang dipelrolelh mellalui 

prose ls ilmiah delngan cara belrpikir dan pelnye llidikan yang melmbelntuk sikap 

ilmiah, dan belrinte lraksi de lngan te lknologi selhingga dapat ditelrapkan dalam 

ke lhidupan se lhari-hari, baik di se lkolah maupun di masyarakat (Firdaus and 

Wilujelng 2018). Dan mate llri yang di pilih adalah Kondisi Cuaca yang ada pada 

bab Cuaca Dan Pellngaruhnya Bagi Manusia pada mata pelllajaran Ilmu 

Pellnge lltahuan Alam, yang digunakan pellse llrta didik kelllas III yang bellrlokasi di MI 

Al Huda Banyuarang. Di MI Al Huda Banyuarang ke lllas III tellrbagi mellnjadi 2 

rombelll, yaitu rombelll III A dan IIIB. Pellnulis me llmilih kelllas III A untuk dijadikan 

te llmpat pellne lllitian karellna pellse llrta didik ke lllas III A mellrasa se llnang jika 

pe llmbelllajaran dilakukan se llcara be llrke lllompok. Pellne llliti mellngambil matellri 

Kondisi Cuara, hal tellrse llbut be llrtujuan agar pellse llrta didik mampu mellnge lltahui 

dan mellmbelldakan cuaca-cuaca yang ada di Indone llsia. 

Karunia dan Af’idah mellakukan pelne llitian yang belrjudul 

“Pe lnge lmbangan LKPD Be lrbasis Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Think Pair Sharel 

Pada Matelri Cahaya Dan Optik Ke llas VIII” yang melnunjukkan bahwa nilai 

validasi melnunjukkan bahwa LKPD yang dike lmbangkan telrmasuk dalam 

kate lgori sangat valid. De lngan nilai rata-rata yang dipelrolelh olelh ahli matelri 

se lbe lsar 98,33%, nilai rata-rata ahli matelri se lbelsar 98,33%, nilai rata-rata 

validitas olelh guru se lbe lsar 98,33% (Karunia and Af’idah 2022). 

Me lnurut pe lne llitian Silvi dan Andriantani yang be lrjudul “Pelnge lmbangan 

Le lmbar Kelrja Pelse lrta Didik (LKPD) Telmatik Telrpadu De lngan Modell Koopelratif 

Tipel Think Pair And Share l (TPS) Di Ke llas V Se lkolah Dasar” me lngatakan bahwa 

suasana be llajar yang melnghadap ke lpapan tulis saja tanpa melnggunakan 

meldia dan LKPD yang melnarik selhingga te lrke lsan kaku, dan kurang 

melnggunakan vasiasi yang mellibatkan pe lse lrta didik lelbih signifikan 

(Me llindawati and Adriantoni 2022). 
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2. KAJIAN LITERATUR LKPD  

LKPD (Le llmbar Kellrja Pellse llrta Didik) adalah suatu pe lrangkat pelmbellajaran 

baik itu me ldia pelmbellajaran ataupun sumbe lr be llajar yang di dalamnya be lrisi 

suatu panduan atau mate lri ajar yang dapat digunakan se lcara mangiri olelh 

pe lse lrta didik untuk melningkatkan pe lmahaman, kelte lrampilan, dan sikap 

pe lse lrta didik (Kristyowati 2018).  LKPD yang dibe llrikan kellpada pellse llrta didik 

dapat bellrulpa matellri ataul praktik. Dan bisa dike llrjakan sellcara individul ataul 

be llrke lllompok. Pelnggunaan LKPD yang lelbih umum dike lnal delngan se lbutan LKS 

untuk kurikulum 2006 KTSP di lapangan yang digunakan olelh guru te lrindikasi 

be llum dapat melmfasilitasi pelrke lmbangan krelatifitas pe lse lrta didik. LKPD yang 

digunakan guru IPA belrisikan rangkuman matelri, rumus-rumus, contoh soal, 

dan soal-soal latihan yang melrupakan produk dari se lbuah pelne lrbit (Kistiono, 

Taufik, and Muslim 2017). LKPD ini se lbagai motivasi be llajar dan melningkatkan 

ke lmanapun belrfikir kritis siswa. De lngan bantuan LKPD siswa akan be lrusaha 

ke lras untuk melme lcahkan suatu masalah yang dibelrikan olelh gurunya (Delwi 

2019). 

 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

Modell pelmbe llajaran adalah suatu gaya atau pola yang digunakan 

dalam pelmbellajaran. Dalam pelmbe llajaran te lrdapat banyak modell 

pe lmbellajaran yang biasa digunakan dan ditelrapkan selsuai de lngan tujuan 

pe lmbellajaran yang tellah dirancang se lbe llumnya (Wahana 2019) di dalam kelas 

(Octavia 2020). 

Pelmbe llajaran koopelratif me lrupakan strate lgi be llajar delngan se ljumlah 

siswa se lbagai anggota ke llompok kelcil yang tingkat kelmampuannya helte lrogeln 

(Munawaroh, Subiyanto, and Saputro 2015). Selltiap ke lllompok mellmiliki 

ke llmampulan yang bellrbe llda ada yang tinggi, se lldang, dan rellndah. Modell 

pe lmbellajaran koopelratif melmbelrikan ke lmungkinan ke llas dapat dikellola lelbih 

e lfe lktif olelh guru, khususnya jika pelmbellajaran te lrse lbut dilaksanakan de lngan 
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be lnar (Diastafa 2018). Salah satu tipel modell pe lmbalajaran koopelratif adalah 

tipe l CIRC. 

Modelll pe llmbelllajaran koopellratif tipe ll CIRC (Coopellrative ll Inte llgratelld 

Rellading and Composition) adalah modell pe lmbe llajaran yang dirancang untuk 

melnge lmbangkan kelmampuan melmbaca dan melnulis pe lse lrta didik se lrta 

untuk me lnge lmbangkan ke lte lrampilan-kelte lrampilan belrbahasa lainnya, baik 

pada jelnjang pe lndidikan tinggi maupun dasar (Diastafa 2018). Pada dasarnya 

CIRC (Coopellrative ll Inte llgrate lld Rellading and Composition) belrtujuan untuk 

melningkatkan ke lmampuan siswa dalam melmahami isi bacaan se lkaligus 

melmbina kelmampuan melnulis atas bahan bacaan yang dibacanya (Niliawati, 

He lrmawan, and Riyadi 2018). Modell Pelmbellajaran CIRC (Coopellrativell 

Inte llgrate lld Rellading and Composition) melmbuat siswa be lke lrja sama di dalam 

ke llompok untuk me lncari ide l pokok, pikiran utama, dan hal-hal lain yang 

te lrkait delngan bacaan (Nani, Anitra, and Hendriana 2022).  

Pada prinsipnya praktik model CIRC berada pada kemampuan bekerja 

sama siswa secara berkelompok dalam memahami bahan bacaan, 

meringkasnya dan membuat catatan kesimpulan kemudian melakukan tanya 

jawab dan umpan balik secara bergantian. Dalam penelitian ini teknis tersebut 

akan dipadukan dengan LKPD, bahwa siswa diminta melakukan tahapan 

tersebut melalui LKPD yang penulis susun.   

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pellne lllitian ini adalah penelitian pengembangan dengan 

menggunakan modelll 4D Thiagarajan. (Rofiah 2016) 4D mellmiliki ellmpat 

tahapan yakni dellfine ll, de llsign, de llve lllop, dan disse llminate ll. Produlk yang 

dike llmbangkan olellh pe llne llliti bellrulpa Lembar Kerja Peserta Didik yang 

terintegrasi dengan model pembelajaran CIRC dengan matellri dan latihan soal 

pada matellri Culaca dan Pellngarulh Bagi Manulsia. Popullasi be llrjulmlah 203 

pe llse llrta didik, dengan sampel 10 % yakni 20 siswa kelas III.  
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Pellngulmpullan data yang digulnakan pellne llliti ulntulk LKPD yaitul wawancara 

kepada Kepala sekolah MI Al Huda dan Guru kelas III. Angkellt digunakan untuk 

mendapat hasil dari validator ahli yakni validator ahli matellri, ahli de llsain 

bahan ajar, dan ahli melldia pellmbelllajaran (gulrul ke lllas III) dan juga hasil angket 

dari rellspon peserta didik sebagai pellnggulna LKPD. Pelldoman krite llria pellnskoran 

angke llt validator tellrdapat pada Tabelll 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penskoran Angket Validator 

Presentase (%) Skor Keterangan 

81 – 100 % 5 Sangat Layak 

61 – 80 % 4 Layak 

41 – 60 % 3 Culkulp Layak 

21 – 40 % 2 Kulrang Layak 

<21 % 1 Sangat Kulrang Layak 

   

LKPD yang mellnggulnakan modelll pellmbelllajaran koopellratif tipe ll circ 

dinilai bellrdasarkan angke llt re llspon pellse llrta didik dellngan me llnghitulng pe llrolellhan 

pre llse llntase ll nilai rata-rata dari se lltiap aspellk pe llnilaian kellmuldian dikonve llrsikan 

pada Tabelll 2.  

Tabel 2. Presentase Respon Peserta Didik 

Presentase (%) Keterangan 

85 – 100 % Sangat Layak 

70 – 85 % Layak 

60 – 70 % Culkulp Layak 

50 – 60 % Kulrang Layak 

< 50% Tidak Layak 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pellne lllitian ini dihasilkan produlk bellrulpa bahan ajar yaitul LKPD. 

LKPD ini dihasilkan me lllaluli ellmpat tahapan, yaitul de llfine ll, de llsign, de llve lllop, dan 

disse llminate ll. Pada tahapan pellnde llfinisian (de llfine ll) pe llne llliti mellnggulnakan 

kulrikullulm 2013. Pellne llliti julga mellmilih mate llri yang digulnakan, pe llne llliti 

mellmilih matellri Kondisi Culaca yang tellrdapat pada bab Culaca dan 

Pellngarulhnya Bagi Manulsia pelllajaran IPA (Ilmul Pellnge lltahulan Alam) ke lllas III 

tingkat se llkolah dasar.  

Se lllajultnya tahap rancangan (dellsign), pada tahap ini peneliti 

menyiapkan RPP yang didalamnya berisi langkah pembelajaran CIRC yakni 

siswa membaca materi cuaca pada LKPD, siswa memberikan tanggaoan 

terhadap bacaan tersebut, siswa menuliskan hasil bacaan dalam ringkasan, 

siswa mempresentasikan hasil bacaan dan tulisannya dan yang terakhir siswa 

melakukan diskusi dan menyimpulkan hasil proses pembelajaran.   

Pada tahap pellnge llmbangan (dellve lllop) pellne llliti pellnge llmbangkan LKPD 

dengan model pembelajaran CIRC pada langkah kegiatan pembelajaran 

kemudian LKPD tersebut akan divalidasi oleh tim ahli. Prosells validasi dilakukan 

oleh 3 validator, yaitul ahli matellri, ahli de llsain bahan ajar, dan ahli 

pe llmbelllajaran (gulrul ke lllas III). Pellne lllitian dan pe llnge llmbangan bellrfulngsi ulntulk 

mellmvalidasi dan mellnge llmbangkan produlk. Me llmvalidasi produlk, be llrarti 

produlk itul telllah ada, dan pellne llliti hanya mellngulji ellfe llktivitas ataul validitas 

produlk te llrse llbult. Me llnge llmbangkan produlk dalam arti yang lulas dapat be llrulpa 

mellmpe llrbaruli produlk yang te lllah ada, sellhingga mellnjadi lellbih praktis, e llfe llktif, 

dan ellfisie lln ataul me llnciptakan produlk barul yang se llbe lllulmnya belllulm pe llrnah 

ada (Sulgiyono 2019). Hasil ulji coba pada tahap ini digulnakan ulntulk 

mellmpe llrbaiki produlk agar dapat diuljikan kellmbali sampai mellmpellrolellh hasil 

yang ellfe llktif.  

Ahli matellri mellmbellrikan saran agar mellmbe llrikan gambar yang 

kongkrit ataul nyata yang bellrtuljulan pe llse llrta didik lellbih muldah ulntulk 
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mellmahami matellri kare llna se llsulai de llngan ke llhidulpan se llhari-hari. Se lldangkan 

ahli dellsain bahan ajar mellmbe llrikan saran agar mellngganti warna yang ce llrah 

agar pellse llrta didik te llbih te llrtarik ulntulk be lllajar. Sellte lllah dilakulkan rellvisi maka 

hasil rellkapitullasi pellnilaian bahan ajar LKPD olellh tiga validator disajikan pada 

Tabelll. 3 

Tabelll 3. Rellkapitullasi Pellnilaian Bahan Ajar LKPD 

No Nama Validasi Skor 
Skor 

Ideal 
Hasil (%) 

1 Ahli Matellri 49 50 98 % 

2 Ahli De llsain Bahan Ajar 45 50 90 % 

3 Ahli Pellmbelllajaran 46 50 92 % 

Total 140 150 93,3 % 

    

Pada tabelll 3. Dapat dilihat hasil ke llse lllulrulhan dari tiga validator adalah 

93,3%. Ahli matellri mellndapatkan prellse llntase ll 98%, ahli dellsain ajar 

mellndapatkan pre llse llntase ll 90%, dan ahli pellmbe lllajaran mellndapatkan 

pre llse llntase ll 92%. Sellsulai dellngan tabelll. 1 prellse llntase ll 93,3% dinyatakan sangat 

layak ulntulk digulnakan. 

Ke lllayakan produlk LKPD julga didulkulng data hasil rellspon pellse llrta didik 

ke lllas III A dellngan pellrhitulngan rulmuls pre llse llntase ll akulmullasi pellse llrta didik 

disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Respon Pellse llrta Didik 
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Siswa MI Al Huda Banyuarang memberikan respon positif pada 

penerapan desain LKPD, hal ini terlihat dari gambar 1 diperoleh hasil 88,9%. 

Yang berarti menurut peserta didik LKPD sangat layak ulntulk digulnakan. 

Kegiatan penelitian berlangsung dengan lancar dan tidak menemukan 

hambatan namun mendesain LKPD yang terintegrasi dengan CIRC adalah 

tantangan tersendiri, karena membutuhkan waktu dan persiapan yang lama 

sebelum proses uji coba dilakukan, hal ini dikarenakan siswa MI Al Huda 

Banyuarang adalah kelompok siswa heterogen dalam hal kemampuan kognitif 

namun memiliki kesamaan dalam hal kemampuan bekerja sama, sehingga 

tantangan ini tidak menyulitkan proses impelementasi di lapangan. Dan hal 

positif lain yang didapatkan adalah adanya peningkatan interaksi siswa dalam 

pembelajaran (ALICIA 2022) 

 

4. KESIMPULAN 

Dapat dijabarkan bahwa hasil validasi LKPD de llngan modelll 

pe llmbelllajaran koopellratif tipell circ yang dikellmbangkan mellmpellrolellh nilai rata-

rata validasi olellh ahli matellri 98%, nilai rata-rata validasi olellh ahli dellsain 

bahan ajar 90%, dan nilai rata-rata validasi olellh gulrul MI Al Hulda Banyularang 

Ngoro Jombang sellbe llsar 92%. Rata-rata validitas dari ke lltiga validator yaitul 

93,3%. Nilai validitas tellrse llbult me llnulnjulkkan bahwa LKPD yang mellnggulnakan 

modelll pellmbelllajaran circ pada matellri kondisi dan culaca yang dikellmbangkan 

te llrmasulk dalam kritellria sangat layak. Kelllayakaan LKPD julga didulkulng 

be llrdasarkan hasil rellspon pellse llrta didik de llngan hasil yang dipellrolellh se llbe llsar 

88,9%. Nilai tellrse llbult me llndapatkan kellte llrangan sangat layak. 

 

5. SARAN 

Pellnullis be llrharap, agar pellne llliti se lllanjultnya bisa lellbih te llliti dan lellbih 

mellnarik ke lltika mellmadulkan warna ulntulk produlk bahan ajar ataulpuln melldia 

pe llmbelllajaran. Kelltika produlk pellne llliti se lllanjultnya mellnggulnakan gambar, 

jangan mellmakai gambar kartuln, tapi gulnakan gambar kongkrit (nyata). Hal 
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te llrse llbult be llrtuljulan ulntulk pe llse llrta didik lellbih muldah mellmahami matellri se llsulai 

de llngan kellhidulpan se llhari-hari. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Alicia, Ulfi Yolanda Alicia, Ulfi Yolanda 2022. “Pengaruh Model Pembelajaran  

CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, Composition) Melalui Pendekatan  

Student Active Learning (SAL)) Terhadap  Pemahaman Matematis Ditinjau 

dari Kemandirian Belajar Siswa.” 

Dermawati, Nursyamsi, Suprapta, and Muzakkir. 2019. “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Lingkungan.” Jurnal 

Pendidikan Fisika 7(1): 74–78. 

Dewi, Tya Ayu Pransiska dan Arief Sadjiarto. 2019. “Jurnal Basicedu.” Jurnal 

Basicedu 1(1): 1–9. 

Diastafa, Silvi Nayatul. 2018. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Cooperative Integrated Reading And Composition (Circ) Pada Kompetensi 

Dasar Menganalisis Dan Membuat Surat Niaga Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas X Apk Smk Pgri 2 Sidoarjo.” Jurnal Pendidikan 

Administrasi Perkantoran 6(1): 98–102. 

Firdaus, Muhammad, and Insih Wilujeng. 2018. “Pengembangan LKPD Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil 

Belajar Peserta Didik.” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 4(1): 26–40. 

Hattarina, Shofia, Aris Naeni Dwiyanti, Supean Chemo, and Nyanta Abdus. 

2022. “Pengembangan LKPD Beorientasi Contextual Teaching and 

Learning Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 5 SDN Temenggungan.” 

Journal On Teacher Education 3(3): 173–79. 

Karunia, Fransiska Aneke, and Noer Af’idah. 2022. “Pengembangan LKPD 

Berbasis Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Materi 

Cahaya Dan Optik Kelas VII.” Kependidikan, Pembelajaran, dan 

Pengembangan 04: 18–20. 

Kistiono, Taufik, and Muslim. 2017. “Desain Lembar Kerja Peserta (LKPD) IPA 



167 
 

Berbasis Saintifik Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Di Kelas VII, 

VIII, Dan Kelas IX SMP/MTs.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA 

2017 1(1): 704–15. 

Kristyowati, Reny. 2018. “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar 

Berorientasi Lingkungan.” Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional 

Pendidikan Dasar 2018: 282–88. 

Melindawati, Silvi, and Adriantoni. 2022. “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Tematik Terpadu Dengan Kooperatif Tipe Think Pair 

And Share (TPS) Di Kelas V Sekolah Dasar.” Jurnal Cakrawala Pendas 8: 

1471–85. 

Munawaroh, Siti, Dan Subiyanto, and Hadi Saputro. 2015. “Keefektifan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Circ Dengan Penilaian Produk Berbasis 

Chemo-Entrepreneurship.” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 9(1): 1478–86. 

Nani, Nani, Rien Anitra, and Evinna Cinda Hendriana. 2022. “Pengaruh Model 

Pembelajaran CIRC Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

Di Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Bahasa 11(2): 228–39. 

Niliawati, Liani, Ruswandi Hermawan, and Arie Rakhmad Riyadi. 2018. 

“Penerapan Metode CIRC (Cooperative Intregated Reading And 

Composition) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV.” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah dasar 3(1): 23–34. 

Octavia, Shilphy A. 2020. Model-Model Pembelajaran. Pertama. Yogyakarta: 

Deepublish Publisher. 

Rofiah, Siti. 2016. “Desain Pembelajaran PAI Kontekstual Multikultural Di 

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis ICT.” AL-WIJDÃN Journal of Islamic 

Education Studies 1(1): 54–72. 

Santosa, Made Hery et al. 2022. Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran 

Daring Guru-Guru Di Indonesia. Pertama. ed. Made Hery Santosa. Bali: 

Nilacakra. 

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian & Pengembangan. Keempat. ed. Sofia 



168 
 

Yustiyani Suryandari. Bandung: Penerbit Alfabeta. 

Umrah et al. 2021. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan. Pertama. ed. Klarisa 

Fitria Astuti. Bandung: Indscript Creative. 

Wahana, Rilla. 2019. “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan High Order Thinking Skills (HOTS) 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Kompetensi Teks Deskripsi 

Kelas VII.” Seminar Nasional Bulan Bahasa (Semiba): 298–305. 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



169 
 

 
 


